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MOTTO 

 

“Dalam Mencapai kesuksesan Mempelajari Ilmu Itu Diperlukan Kesungguhan 

Tiga Pihak Yaitu: Siswa, Guru, Dan Orang Tua 

 Jika Masih Ada“ 

(Kitab Ta’limul Muta’allim)
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 Ali As’ad,Terjemah Ta’lim Muta’allim,(Kudus: CV. Menara Kudus, 1988,),hlm 31. 
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ABSTRAK 

JA`FAR SIDIQ, Integrasi Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) 

dan Pesantren Dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur`an (Studi Kasus Pondok 

Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul) . Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi atau adanya keterkaitan 

antara kurikulum yang ada di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dalam 

pembelajaran Tahfidzul Qur`an dengan pembelajaran Tahfidzul Qur`an yang ada 

di Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih bagi lembaga pendidikan tersebut dalam menjaga 

dan memajukan pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur`an agar lebih baik lagi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) al-Ma’had An-Nur dan pondok Pesantren 

An-Nur Ngrukem Sewon Bantul yang keduanya dibawah naungan satu yayasan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 

yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat suatu kesimpulan. Untuk 

pengecekan keabsahan data penulis menggunakan triangulasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Adanya integrasi yang terdapat di  

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) al-Ma’had An-Nur dengan Pondok 

Pesantren An-Nur dalam hal Kurikulum dan pembelajaran Tahfidzul Qur`an 

adalah bertujuan untuk menjaga dan memperlancar hafalan dari santri-santri 

pondok pesantren An-Nur yang juga masih menjadi siswa di Madrasah Aliyah 

Keagamaan (MAK) al-Ma’had An-Nur. 2) Metode pembelajaran Tahfidzul 

Qur`an yang digunakan di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) al-Ma`had An-

Nur juga mengadopsi dari metode tahfidz yang ada di pondok Pesantren An-Nur 

seperti metode sorogan, sima`an dan membaca secara bersama-sama. Selain itu 

MAK al-Ma’had An-Nur juga mengevaluasi hafalan dari para siswa dengan cara 

setoran, yaitu setiap siswa harus menyetorkan hafalannya kepada guru pengampu 

dengan target tertentu. Selain setoran juga menggunakan teknik evaluasi MHQ 

(musabaqah Hifdhi al-Qur’an). Dengan begitu maka pembelajaran Tahfidzul 

Qur`an yang ada di MAK sangat berguna bagi siswa yang juga menghafal di 

Pondok Pesantren An-Nur, karena selain dapat menjaga hafalan juga lebih 

memperlancar yang telah dihafalkan oleh para siswa atau santri. 

 

Kata kunci : Integrasi Kurikulum, Madrasah Aliyah Keagamaan, Pembelajaran 

Tahfidh 
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KATA PENGANTAR 

 
 

دُ للَِّهِ رَبِّ الحعَالَمِيَ  مح هَدُ  اَلْحَ هَدُ  اللُ  اِلَّ  الِهَ  لَ  أنَح  أَشح رَفِ  عَلَى وَالسَّلَامُ  وَالصَّلَاةُ  اللِ  وحلُ ارَّسُ  مَُُمَّد   أنََّ  وَأَشح  احلنَحبِيَاأَشح

 َ بِه الهِ عَلى وَّ  مَُُمَّد   سَيِّدِناَ  وَالحمُرحسَلِيح َ  وَصَحح  بَ عحدُ  أمََّا.  أَجْحَعِيح

Puji syukur pada Allah SWT, Tuhan Semesta Alam yang telah 

menganugerahi akal budi pada manusia ciptaan-Nya dan sekaligus 

memerintahkan agar digunakan. Berkat anugerah-Nya lah tulisan ini dapat lahir 

sebagai tugas akhir di Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Proses penulisan skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang 
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keada penyusun, sehingga skripsi ini dapat selesai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren sebagai institusi keagamaan mendapat momentum dalam sistem 

pendidikan nasional setelah keluarnya Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional. Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa 

pendidikan keagamaan tidak hanya salah satu jenis pendidikan, tetapi sudah 

memiliki berbagi bentuknya seperti pendidikan diniyah, pesantren dan bentuk lain 

yang sejenisnya.
2
 

Sejak awal kelahirannya, pesantren tumbuh, berkembang dan tersebar 

diberbagai daerah di Indonesia. Keberadaan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan islam yang sangat kental memiliki nilai-nilai strategis dalam 

pengembangan masyarakat Indonesia, yang ditunjukkan dengan mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Pesantren telah hidup sejak ratusan tahun lalu yang 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat muslim, dan telah diakui sebagai 

lembaga pendidikan yang telah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pondok  pesantren  sebagai  salah  satu  lembaga  pendidikan  yang  ada 

dalam  masyarakat  mempunyai  peran  penting  dalam  meningkatkan  kualitas 

sumber   daya   manusia,   pendidikan   pesantren   tidak   saja   memberikan 

pengetahuan dan keterampilan teknis tetapi yang jauh lebih penting adalah 

menanamkan  nilai-nilai  atau karakter moral  dan  agama.  Filosofi  pendidikan  

pesantren didasarkan  atas  hubungan  yang  bermakna  antara  manusia,  ciptaan  

                                                           
2
 http://www.republika.co.id//2012/12/23/pendidikan-nasioanal-undang-undang pesantren/, 

diakses 26 Desember 2014 pukul 13.20 WIB. 

http://www.republika.co.id/2012/12/23/pendidikan-nasioanal-undang-undang
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atau makhluk, dan Allah SWT. Hubungan tersebut baru bermakna jika bermuatan 

atau  menghasilkan  keindahan  dan  keagungan.  Ibadah  yang  dijalani  oleh 

semua guru dan santri di pondok pesantren diutamakan dalam hal mencari ilmu, 

mengelola pelajaran, mengembangkan diri, mengembangkan kegiatan bersama 

santri dan masyarakat.
3
 

Dalam perkembangannya, di era globalisasi yang sangat mementingkan 

mutu, mau tidak mau pesantren harus berhadapan dengan kompetitor lainya 

ditengah dunia masa kini yang kian kompetitif. Perkembangan sistem pendidikan 

dan  perubahan kurikulum yang silih berganti setiap periodenya di Negara ini 

menyebabkan dampak yang sangat signifikan baik itu secara langsung maupun 

tidak sekolah dan madrasah adalah yang paling merasakan imbas dari pergantian 

kurikulum dan sistem pendidikan. 

Berbicara tentang pendidikan tidak terlepas dari peran kurikulum, 

Keberhasilan pendidikan salah satunya adalah mutu dari kurikulum di setiap 

lembaga pendidikan. Kurikulum sangat berperan besar di setiap langkah dan 

tujuan pendidikan karena kurikulum merupakan seperangkat alat pembelajaran. 

Berdasarkan peraturan Mendiknas No 19 Tahun 2007, Mekdiknas telah 

menetapkan standar kurikulum bagi lembaga pendidikan dibawah naungannya. 

Akan tetapi Mendiknas juga memberi ruang kepada setiap lembaga pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi dan misi disetiap lembaga 

pendidikan. 

                                                           
3
 Jalaludin, Kapita Selekte Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. 33. 



 

26 
 

Pesantren An-Nur merupakan satu-satunya pesantren yang ada di kecamatan 

sewon yang menerapkan pengembangan model pendidikan madrasah dan pondok 

pesantren, yang mengembangkan sistem pendidikaan modern dengan mendirikan 

MTS, MA dan Perguruan Tinggi. Madrasah An-Nur merupakan salah satu bentuk 

integrasi pendidikan di pondok pesantren An-Nur yang sudah membuka diri 

dengan pemahaman, karena kebutuhan zaman dan karena semakin 

berkembangnya pemikiran rasional. 

Program unggulan dalam Ma’had An-Nur adalah Tahfidz. Melatih 

menghafal sejak usia dini dapat membantu kemudahan proses belajar anak atau 

peserta didik. Beberapa kasus membuktikan apabila seorang anak dilatih 

menghafal, prestasi belajarnya juga akan meningkat. Ahsin berpendapat bahwa 

orang yang menghafal Al-Qur'an akan selalu mengasah otaknya dan otaknya juga 

akan semakin kuat untuk menampung berbagai informasi sehingga anak yang 

menghafal Al-Qur'an memiliki tingkat kemajuan dalam pelajarannya.
4
 

Meskipun menghafal atau mengingat peranannya sangat besar dalam 

kehidupan sehari-hari, menghafal atau mengingat juga menentukan kemampuan 

peserta didik dalam proses belajar, baik di lingkungan sekolah formal, pondok 

pesantren maupun lembaga pendidikan lainya. Mengingat dan menghafal  

merupakan suatu tolak ukur yang sangat penting akan tetapi barometer 

pembelajaran akan jauh lebih berguna dan bermanfaat apabila peserta didik 

mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam hafalan atau 

ingatannya tersebut kedalam kehidupanya. 

                                                           
4
 Ahsin. “Upaya Memadukan Tahfidzul Qur’an Dengan Sekolah Umum dan Keagamaan”. 

dalam makalah Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an, 

LPTQ NAS, 1995 
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Siswa yang mengikuti program tahfidz di MAK (Madrasah Aliyah 

Keagamaan) bukan hanya memiliki tanggung jawab dalam hal mengingat dan 

menghafal, akan tetapi juga memiliki tanggung jawab ganda, baik itu dalam 

proses belajar di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Para siswa mempunyai 

tanggung jawab sesuai dengan kurikulum yang ada dalam peraturan MAK yaitu 

setiap semester wajib setoran hafalan 3Juz sebagai hasil evaluasi pembelajaran 

tahfidh selama satu semester. 

Namun santri yang mengikuti program tahfidz di MAK juga harus 

mengikuti kegiatan belajar dan kegiatan lainya yang berada dalam lingkup 

pesantren. Mereka harus pandai-pandai membagi waktu untuk melaksanakan 

proses belajar dalam pesantren dan sekolah. Di dalam pesantren sendiri para santri 

yang mengikuti program hafalan dituntut setiap hari menyetorkan hafalanya satu 

lembar sehabis mahrib dengan diulang hafalanya sehabis subuh. Hal ini sesuai 

dengan peraturan kurikulum pembelajaran di pondok pesantren An-Nur yang 

bertujuan untuk evaluasi hasil kelancaran santri dalam menghafal setiap harinya. 

Berangkat dari asumsi tersebut, penliti tertarik untuk melakukan penlitian 

terkait dengan kurikulum yang ada di pondok pesantren An-Nur Ngerukem 

Sewon Bantul dan hubungannya dengan kurikulum sekolah, dengan fokus pada 

judul penlitian.“Integrasi Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan ( MAK ) dan 

Pesantren dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an.(Studi Kasus Pondok Pesantren 

An-NurNgerukem Sewon Bantul). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka mendapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa dibutuhkan integrasi kurikulum Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 

MAK An-Nur dan Pondok Pesantren An-Nur? 

2. Bagaimana integrasi kurikulum dalam  pembelajaran Tahfizdul Qur’an di 

MAK  An-Nur dan Pondok Pesantren An-Nur? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui alasan dibutuhkanya integrasi kurikulum pembelajaran 

Tahfidz di MAK An-Nur dan pondok pesantren An-Nur. 

b. Untuk mengetahui integrasi kurikulum pembelajaran di MAK An-Nur  dan 

pondok pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul dalam menghafal 

Qur’an 

2. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan rumusan dari tujuan penlitian di atas, maka kegunaan 

penlitian adalah : 

a. Kegunaan Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu 

pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam khususnya. 

2) Hasil penlitian ini diharapkan dapat berguna sebagai data untuk 

kegiatan penlitian berikutnya. 
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3) Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti mengenai integrasi kurikulum 

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan Pondok Pesantren dalam 

pembelajaran Tahfidul Qur’an di Mahad An-Nur Ngerukem sewon 

Bantul 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai tambahan wacana dan pengetahuan bagi para santri dan siswa-

siswi di Yayasan al-Ma’had An-Nur mengenai integrasi kurikulum 

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan Pondok Pesantren dalam 

pembelajaran Tahfidul Qur’an di Mahad An-Nur Ngerukem sewon 

Bantul. 

2) Sebagai sumbangsih pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan dan metode belajar, khususnya  hafalan dan pemahaman Al-

Qur’an bagi MAK dan Pondok pesantren An-Nur Ngerukem sewon 

Bantul. 

D. Telaah Pustaka 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang diangap relevan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, bahwa penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

1. Skripsi yang disusun oleh Budi Widaryanti, jurusan Pendidikan Agam Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Uin Sunan Kalijaga, tahun 2004, yang berjudul “ 
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pegembangan metode pengajaran tahfiz dalam mengembangkan prestasi 

menghafal Al-Qur’an santri di pp Al-Munwir Krapyak Yogyakarta.
5
 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari segi kualitas pada pengajaran 

periode setelah pengembangan, santri lebih aktif dan semangat dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 

 Dari skripsi di atas yang membedakan dengan skripsi penulis ialah fokus 

penelitianya. Jika skripsi di atas penekananya pada pengembangan metode 

dalam menghafal Al-Qur’an sedangkan skripsi ini fous penlitianya adalah 

integrasi kurikulum pada MAK dan Pondok Pesantren dalam pembelajaran 

Tahfidz. 

2. Skripsi yang disusun oleh Agus Suadak, jurusan pendidikan Agama islam, 

Fakultas Tarbiyah, Uin Sunan Kalijaga, tahun 2006, yang berjudul “Program 

Hafidul Qur’an Pada Santri Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawir 

Krapyak yogyakarta,.
6
 

 Skripsi ini menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor penghambat yaitu 

faktor internal dan external. Sedangkan upaya mengintensifkan program 

menghafal dilihat dari santri dan ustadz. 

 Skripsi ini fokus penelitianya adalah pada proses pembelajara hafidul 

Qur’an sedangkan penelitian dari penulis ialah integrasi kurikulum antara 

MAK dan Pondok Pesantren dalam Pembelajaran Tahfidz. 

                                                           
5
 Budi Widaryanti, “Pengembangan Metode Pengajaran Tahfiz dalam Mengembangkan 

Prestasi Menghafal Al-Qur’an Santri di PP Al-Munwir Krapyak Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, hlm. 12. 
6
 Agus Suadak, “Program Hafidul Qur’an Pada Santri Salafiyah II Pondok Pesantren Al-

Munawir Krapyak Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006, hlm. 15.  
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3. Skripsi Muhamad Asrofi, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. 

dengan judul “Peran Pondok Pesantren Fadlun Minalloh dalam 

Menanamkan Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo Pleret Bantul” 

 Skripsi ini menjelaskan bahwa pondok pesantren fadlun minalloh 

merupakan pesantren yang tradisional atau salafi yang bertujuan 

meningkatkan pendidikan karakter terhadap santri. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya metode bandongan dan sorogan sebagai pola pengembangan dalam 

pembelajaranya.
7
 

 Skripsi ini menyimpulkan tentang metode pembelajaran sebagai pola 

pengembangan pembelajaran di dalam pondok pesantren tersebut yang 

meliputi pembelajaran kitab dan Al-Qur’an sedangkan penelitian dari penulis 

adalah integrasi kurikulumnya pada pembelajaran hafalan 

4. Skripsi Abu Rouf Nur Romadloni, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Dengan 

judul “ Integrasi Pendidikan Nilai Dengan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti Melalui Scientific Approach Di SMP Negeri 1 

Playen”.  

                                                           
7
 Muhamad Asrofi, “Peran Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Dalam Menanamkan 

Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo Pleret Bantul ”, Skripsi, Fakultas  Ilmu Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013,  hlm. 4. 
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  Skripsi ini menjelaskan tentang konsep integrasi pendidikan nilai dan 

pembelajaran pendidikan agama islam dengan budi pekerti melalui Scientific 

Approach dan pelaksanaanya.
8
 

 Skripsi ini menyimpulkan tentang metode pembelajaran sebagai pola 

pengembangan pembelajaran di SMP 1 Playen dalam mengintegrasikan nilai 

pendidikan agama islam dan budi pekerti sedangkan penelitian dari penulis 

adalah integrasi kurikulumnya pada pembelajaran hafalan al-Qur’an. 

E. Landasan Teori 

Bertolak pada rumusan UU Sistem pendidikan Nasional R.I No 20 Tahun 

2003 Pasal 39, yang mengisyaratkan bahwa tujuan pendidikan nasional 

mengarahkan warganya kepada kehidupan yang beragama. Maka sebagai salah 

satu bentuk realisasi dari UU Sisdiknas tersebut, integrasi adalah alternative yang 

harus dipilih untuk menjadikan pendidikan lebih bersifat menyeluruh (Integral-

Holistik)  

1) Integrasi  

Dalam kamus ilmiah populer, integrasi adalah penyatuan menjadi satu 

kesatuan yang utuh atau penggabungan.
9
 Integrasi menurut Sanusi adalah satu 

kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi 

kebutuhan atau kelengkapan angota-angota yang membentuk satu kesatuan 

dengan jalinan hubungan yang erat, mesra dan harmonis. 

                                                           
8
 Abu Rouf Nur Romdloni, “Integrasi Pendidikan Nilai Dengan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti Melalui Scientific Approach Di SMP Negeri 1 Playen “, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah  dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 5. 
9
 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hlm. 264. 
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Gagasan integrasi ini bukanlah sebuah wacana untuk meraih simpatik 

akademik, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang harus dijalani sebagai 

pedoman pendidikan yang ada. Mengingat pendidikan selama ini dipengruhi 

dualisme antara ilmu-ilmu agama dan ilmu umum yang menyebabkan dikotomi 

keilmuan. Namun tidak hanya dualisme tersebut, tetapi juga dualisme antara 

satu tradisi dengan tradisi yang lain atau dari hal-hal yang dianggap berbeda 

namun mempunyai satu kesatuan yang saling berhubungan. 

Integrasi berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti 

kesempurnaan atau keseluruhan, perpaduan dan penyatuan.
10

 Pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
11

 

Jadi, integrasi pendidikan yang dimaksud adalah suatu upaya penyatuan, 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok, atau sistem 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Integrasi ada dua makna dalam tipologi ini. Pertama, bahwa integrasi 

mengandung makna implisit reintegrasi,  yaitu menyatukan kembali 

pendidikan sekolah, rumah, dan masyarakat setelah ketiganya terpisah. Kedua, 

integrasi mengandung makna kesatuan (unity), yaitu bahwa pendidikan 

sekolah, rumah, dan masyarakat merupakan kesatuan primordial. 

                                                           
10

  Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 
11

 Ensiklopedi Wikipedia, Makna Integrasi, http://id.wikipedia.org/wiki/integrasi_sosial, 

diakses 21 Maret 2014 pukul 21.33 WIB. 

http://id.wikipedia.org/wiki/integrasi_sosial
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Pendidikan integrasi ialah pendidikan yang menyatukan antara materi 

pelajaran yang selama ini abstrak di awang-awang dijadikan konkret dan 

relevan dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

2) Kurikulum  

Kurikulum merupakan suatu perangkat mata pelajaran dan program 

pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelangara pendidikan yang 

berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam 

suatu periode jenjang pendidikan. Penyusunan perangkat mata pelajaran ini 

disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan dalam 

penyelengaraan pendidikan tersebut.
13

 

Lama waktu dalam kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud dan 

tujuan dari sistem pendidikan yang dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan 

untuk bisa mengarahkan pendidikan menuju arah dan tujuan yang 

dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran secara menyeluruh.
14

Sesuai dengan 

tempatnya, kurikulum dibagi menjadi dua, yakni: 

a. Kurikulum Madrasah  

Kurikulum madrasah sebagai pendidikan Islam harus memiliki dua 

komponen pokok yakni komponen pendidikan umum dan Islam. Karena 

status madrasah pada semua jenjang disamakan dengan sekolah umum. 

 Adapun orientasinya dan pendekatanya berdasarkan tujuan yang 

ditetapkan dengan struktur organisasi terdiri dari susunan mata pelajaraan 
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 http://id.social-sciences/educationpengertianpendidikanintegratif//. diakses pada 10 Mei 

2015 pukul 15.00 WIB. 
13

 http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum diakses pada 1 Februari 2015 pukul 15.00 WIB 
14

 http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum diakses pada 1 Februari 2015 pukul 15.00 WIB 

http://id.social-sciences/educationpengertianpendidikanintegratif/
http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
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yang diajarkan secara keseluruhan disebutkan di dalam rekapitulasi 

kurikulum. Masing-masing mata pelajaran ditetapkan tujuan umumnya, 

bahkan pelajaranya. kegiatan dan petunjuk-petunjuk yang diperlukan serta 

buku-buku pegangan yang hendak dipakai kemudian barulah diperinci 

dengan susunan itu pula pada setiap kelas. 

 Komponen kurikulum madrasah telah sepenuhnya mengikuti 

kurikulum yang ditetapkan Depdiknas. Dengan penerapan ini maka isi 

pendidikan madrasah tidak memiliki perbedaan yang terlalu subtansial dan 

subtantif dengan sekolah umum. 

 Struktur kurikulum Madrasah memuat jenis-jenis mata pelajaran dan 

penjatahan waktu yang dialokasikan bagi setiap mata pelajaran yang 

terdapat dalam struktur madrasah masing-masing. 

b. Kurikulum Pesantren 

 Kurikulum yang dicapai di pesantren terpusat pada pendalaman ilmu-

ilmu agama lewat kitab dan sikap hidup beragama maka dari itu, untuk 

melihat kurikulum pendidikan pesantren terlebih dahulu penulis bertolak 

pada pengklasifikasian pesantren untuk memudahkan klasifikasi pesantren. 

Rahim berpendapat bahwa pesantren tradisional (salaf) yaitu pesantren yang 

pengajaranya masih mengunakan sistem sorogan, wetonan, atau bandongan 

tanpa kelas dan batasan umur. 

 Mengenai bentuk-bentuk pendidikan dipesantren, kini sangat bervariasi 

yang dapat di klasifikasikan sedikitnya menjadi 5 tipe yaitu : 
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1) Pesantren yang menyelengarakan pendidikan formal dengan menerapkan 

kurikulum nasional. 

2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk 

madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan 

kurikulum nasional. 

3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk 

diniyah. 

4) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian (majlis ta’lim) 

5) Pesantren untuk asrama anak-anak pelajar sekolah umum dan 

mahasiswa.
15

 

Beberapa jenis kurikulum pesantren yang ditinjau menurut Wahid 

antara lain:  

1) Kurikulum pengajian non-sekolah, yakni santri belajar pada beberapa 

orang kyai atau guru dalam sehari semalamnya. 

2) Kurikulum madrasah tradisional (salafiyah), yaitu pelajaran telah 

diberikan di kelas dan disusun bedasarkan kurikulum tetap yang berlaku 

untuk semua santri. 

3) Pondok pesantren, dimana kurikulumnya bersifat klasikal dan masing-

masing klompok mata pelajaran agama dan non agama telah menjadi 

bagian integral dari sebuah sistem yang telah bulat dan berkembang.
16
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 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 35. 
16

 Nasir, M. Ridwan, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005) ,hlm. 56. 
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3) Integrasi Kurikulum 

  Integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam dan mata pelajaran umum 

terbagi menjadi beberapa sifat, pertama informatif, yang berarti suatu disiplin 

ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain, 

sehingga wawasan akademik semakin luas dan beragam, misalnya ilmu agama 

yang bersifat normatif perlu diperkaya dengan teori ilmu sosial  yang bersifat 

historis, demikian pula sebaliknya. Kedua konfirmatif, yang berarti bahwa 

suatu disiplin ilmu tertentu dapat membangun teori yang kokoh perlu 

memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Ketiga korektif yaitu suatu 

teori ilmu tertentu perlu dipertemukan dengan ilmu agama atau sebaliknya. 

Sehingga yang satu bisa mengoreksi yang lain. Dengan demikian 

perkembangan disiplin ilmu akan semakin dinamis.
17

 

Menurut Amin Abdullah dalam bukunya Islamic Studies di Perguruan 

Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif, aktifitas pendidikan di tanah air 

hendaknya mampu mengakhiri dikotomi agama dan ilmu dalam peraktik 

kependidikan yang saat ini mirip dengan pola kerja keilmuan abad renaisance 

hingga era revolusi industri. Hati nurani terlepas dengan akal sehat, nafsu 

menguasai cerdik pandai praktik korupsi kolusi dan nepotisme merajalela di 

lingkungan rusak berat serta kondisi kekerasan merajalela. Semua terjadi 

karena kurangnya keterlibatan ilmu agama sebagai kontrol perilaku duniawi .
18
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 Sekar Ayu Aryani, Sukses di Perguruan Tinggi, Sosialisasi Pembelajaran Bagi 

Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Tim CTSD UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 

6. 
18

 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-

Interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 92. 
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Hingga kini masih kuat angapan dalam masyarakat luas yang 

mengatakan bahwa agama dan ilmu adalah dua intensitas yang tidak bisa 

dipersatukan. Keduanya memiliki wilayah sendiri-sendiri dan terpisah baik dari 

segi formal maupun material. Begitulah gambaran kependidikan dan aktifitas 

keilmuan di tanah air sekarang ini. Oleh sebab itu anggapan yang tidak tepat 

tersebut perlu dikoreksi dan diluruskan.
19

  

Untuk menyusun perencanan kurikulum terintegrasi, maka harus 

memperhatikan bentuknya sebagai berikut, Pertama, unit merupakan satu 

kesatuan dari seluruh bahan pelajaran. Faktor yang menyatukan adalah 

masalah-masalah yang akan diselidiki dan dipecahkan oleh peserta didik. 

Segala aktivitas peserta didik harus berkaitan dengan pokok masalah tersebut. 

Seluruh bahan pelajaran dipergunakan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. Kedua, unit didasarkan pada kebutuhan peserta didik baik yang 

bersifat pribadi maupun sosial, baik yang menyangkut jasmani dan rohani. 

Kebutuhan peserta didik biasanya ditentukan oleh latar belakang 

masyarakatnya. Dengan sistem unit ini, akan meningkatkan perkembangan 

sosial peserta didik dengan banyak memberikan kesempatan bekerjasama 

dalam kelompok. Ketiga, dalam unit peserta didik dihadapkan pada berbagai 

situasi yang mengandung permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan dikaitkan dengan pelajaran di sekolah sesuai dengan tingkat 

kemampuan pesertadidik. Keempat, unit mempergunakan dorongan-dorongan 

sewajarnya pada diri peserta didik dengan melandaskan diri pada teori-teori 
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 Amin Abdullah, Islamic Studies..., hlm. 94. 
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belajar. Peserta didik diberi kesempatan melakukan berbagai kegiatan sesuai 

dengan minatnya. Dalam merancang unit peserta didik juga harus 

diikutsertakan untuk menentukan pokok-pokok masalahnya. Kelima, 

pelaksanaan unit sering memerlukan waktu yang relatif lebih lama daripada 

pelajaran biasa di kelas.
20

 

Jadi, dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud 

dengan integrasi kurikulum madrasah dan  kurikulum  pesantren adalah 

kurikulum yang menggabungkan  dua  muatan  mata  pelajaran atau lebih, baik 

dari segi cara  dan  model pembelajaran yang diterapkan di madrasah dan 

pesantren, beserta seluruh komponen  dan  unsur  yang  diterapkan  di  dalam  

proses pendidikan keduanya. 

Dengan demikian, meskipun antara pesantren dan madrasah mempunyai 

sisi yang berbeda dalam sistem pembelajaran, baik secara teoritis, aplikatif, 

maupun administratif, bukan berarti keduanya tidak dapat diintegrasikan, 

karena dalam keberbedaan tersebut mempunyai satu tujuan yang sama, yakni 

melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar (transfer of knowledge). Oleh 

sebab itu wacana integrasi kurikulum antara pesantren dan madrasah adalah 

inovasi yang bersifat niscaya.  
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 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah Pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaanya, (Yogyakarta : BPFE, 2008), hlm. 119. 
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4) Pondok pesantren dan Madrasah 

Menurut asal katanya pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapat 

imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an” yang menunjukan tempat, maka artinya 

adalah tempat para santri.
21

 

Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat awala 

pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata 

“shastri” yang artinya murid. Sedangkan menurut C.C. Berg, ia berpendapat 

bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India 

berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana 

ahli kitabkitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang 

berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan. 

Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas 

merupakan dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni asrama 

tempat santri atau tempat murid atau santri mengaji. 

Sedang secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat penulis 

kemukakan dari pendaptnya pada ahli antara lain: M. Dawam Rahardjo yang 

memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan dan 

penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada awal perkembangannya. 

Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat 

pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada intinya nanti 

pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, yang selalu dipelihara di 
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 WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1992), 

hlm. 372. 
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tengahtengah perubahan yang deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan 

yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya 

sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak 

modernisasi.
22

 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang 

dilaksanakan dengan sistem asrama (pondok), lembaga ini merupakan salah 

satu bentuk “Indegeanous Cultural”atau bentuk kebudayaan asli nasional, 

sebab lembaga ini telah lama hidup dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia tersebar di seluruh tanah air, dikenal dlam kisah dan cerita rakyat 

Indonesia khususnya di pulau jawa.
23

 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang juga memainkan 

peran sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, pelatihan, 

pengembangan mesyarakat dan sekaligus menjadi simpul budaya 

masyarakat.Setelah sukses sebagai lembaga pendidikan, pesantren bisa menjdi 

lembaga keilmuan, pelatihan dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilannya 

membangun integrasi dengan masyarakat barulah memberinya mandat sebagai 

lembaga bimbingan keagamaan dan simpul budaya.
24

 

Madrasah, dalam pengertian umum merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang muncul dan berkembang seiring dengan masuknya Islam di 

Indonesia. Madrasah telah mengalami perkembangan jenjang dan jenjang dan 

jenisnya seirama dengan perkembangan bangsa sejak masa kesultanan, masa 
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 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, LP3ES, cet. 2. 1994. hlm. 18. 
23

 Sugeng Harianto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kyai di Pondok 

Pesantren, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 39. 
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  Dian Nafi’ dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for Training and 
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penjajahan, dan masa kemerdekaan. Perkembangan tersebut telah merubah 

pendidikan dari bentuk awalnya, seperti pengajian di rumah-rumah, langgar 

dan masjid, menjadi lembaga formal sekolah seperti bentuk madrasah yang kita 

kenal saat ini.
25

 

Sebagai lembaga pendidikan yang lahir dari pesantren madrasah 

memiliki kesamaan visi atau bahkan merupakan metamorphosis dari system 

pesantren. Selain itu madrasah jug mewarisi nilai budaya yang telah 

berkembang di pesantren, antara lain nilai kebersamaan, nilai kemandirian, dan 

nilai-nilai kejuangan. Dan yang lebih penting lagi, kurikulum pengajaran yang 

diajarkan di madrasah, di samping mengajarkan ilmu pengetahuan umum jugga 

menekankan pada aspek pengetahuan agama seperti aqidah, akhlak dan 

syariah melalui pengajaran kitab kuning. 

5) Sistem Pembelajaran Hafalan ( tahfidz ) 

Tahfidz atau hafalan merupakan salah satu metode pembelajaran yang di 

kembangkan dilingkungan pendidikan, baik sekolah formal maupun 

pesantren.Hafalan pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat 

nandham (syair), bukan natsar (prosa) dan itupun pada umumnya terbatas pada 

ilmu kaidah dan bahasa arab, seperti Tasrifan, Alfiyah Ibn Malik, Al maqsud, 

Jawahir Al-Maknun, dan lain sebagainya, yang dijadikan sebagai hafalan 

melalui sistem pengajaran hafalan.
26
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 Ainurrofiq Dawam, Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren. 

(Yogyakarta : Listafariska Putra.2005), hlm. 33. 
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Penerapan proses menghafal dalam pembelajaran  yang diterapkan 

dipesantren  biasanya mempunyai tujuan tersendiri. Namun yang perlu di ingat 

dan mendapatkan perhatian khusus adalah setiap tujuan dan metode 

pembelajaran berbeda satu dengan yang lainya, oleh karenanya jenis kegiatan 

belajar yang harus dipraktekan oleh peserta didik membutuhkan persyaratan 

yang berbeda pula, karena setiap kegiatan belajar membutuhkan teknik atau 

praktek langsung.
27

 

Dalam perkembanganya metode pembelajaran tahfidz yang diterapkan di 

lingkungan pesantren dan madrasah berbasis pesantren tidak terbatas hanya 

pada pelajaranya yang bersifat nadham kaidah bahasa arab semata, metode ini 

juga banyak diterapkan di pesantren tahassus menghafal al-qur’an. Dan setiap 

siswa yang berkeinginan untuk mengikuti program tahfid tidaklah diterima 

begitu saja, melainkan harus melalui prosedur persyaratan yang harus dilalui, 

antara lain siswa harus khatam membaca al-qur’an bil-nazhri, fasih dan tepat 

mahrojul huruf ataupun tajwidnya serta telah menghafal terlebih dahulu surat-

surat yang terdapat pada juz 30 (juz amma). Persyaratan tersebut adalah 

merupakan bagian dari metode pembelajaran tahfidz yang harus dilalui setiap 

siswa yang sudah memantapkan pilihanya untuk mengikuti program tahfidz 

tersebut.
28

 

Dalam aplikasinya, metode pembelajaran tahfidz ini biasanya diterapkan 

dengan dua cara. Pertama, pada setiap kali tatap muka (setoran ) setiap santri 

harus membaca hafalanya minimal satu lembar halaman al-qur’an. Jika dalam 
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setoran hafalanya baik, maka ia diperbolehkan untuk melanjutkan tugas hafalan 

pada ayat beriktnya. Sebaliknya jika santri hafalanya kurang baik, maka ia 

diharuskan untuk mengulang kembali dan tidak di ijinkan untuk melanjutkan 

ke ayat berikutnya. 

Kedua, seorang kyai atau ustadz membacakan salah satu ayat, kemudian 

santri yang bertugas menghafal disuruh untuk melanjutkan potongan ayat yang 

sebelumnya telah di bacakan oleh kyai atau ustadz. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis peneltian Field Reseach atau penelitian 

lapangan dengan model (sifat) deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Dalam jenis penelitian ini peneliti mengunakan metode 

wawancara, pengamatan (observasi), dan pemanfaatan dokumentasi.  

Penelitian kualitatif ini adalah penelitian untuk memahami tentang apa 

yang terjadi pada subjek peneliti, misalnya prilaku,persepsi serta motivasi dan 

tindakan lainya seperti holistik, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
29
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah integrasi kurikulum dalam pembelajaran 

Tahfidh (hafalan) yang ada di Madrasah An-Nur dan Pondok Pesantren An-

Nur Ngrukem. Sedangkan fokus penelitian ini adalah proses dan 

pelaksanaanya. Dalam hal ini akan melibatkan kurikulum dan hal-hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran tahfidh di lembaga tersebut.  

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber darimana data diperoleh yang meliputi 

tempat, orang ataupun responden untuk memperoleh informasi. Di dalam 

penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian atau sumber penelitian yang di 

wawancara terbagi menjadi dua, informan pokok dan informan pendukung, 

perinciannya sebagai berikut:  

a. Informan Pokok.  

Informan utama dari penelitian ini adalah guru pengampu bidang 

Tahfidh al-Qur’an di al-Ma’had An-Nur untuk mengetahui dan menggali 

informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran Tahfidh al-Qur’an 

serta mengetahui segala informasi yang berkaitan tentang tahfidh al-Qur’an 

di MAK al-Ma’had An-Nur, mulai dari kurikulum, rencana pembelajaran 

dan perkembangan siswa-siswi dalam menghafalkan al-Qur’an.  
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b. Informan Pendukung 

1) Kepala Madrasah MAK al Ma’had An-Nur Ngrukem Sewon Bantul. 

Sebagai sumber informasi untuk mengetahui bagaimana perjalanan 

MAK al-Ma’had An-Nur sejak berdirinya hingga saat ini dengan segala 

perkembangannya. 

2) Ustadz Tahfidh di Pesantren An-Nur.  

Sebagai responden dalam penelitian ini, untuk mengetahui 

informasi yang penting, sebab dalam keseharian para santri yang 

sekaligus siswa di pesantren An-Nur selalu dikontrol dan didampingi 

oleh para ustadz yang telah ditunjuk sebagai pembimbing tahfidh. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti mengunakan beberapa metode, antara 

lain : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode yang dilakukan dengan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap fenomena dan kejadian yang akan 

diteliti.
30

 Metode ini digunakan secara langsung untuk mengamati proses 

pembelajaran di Madrasah dan pondok pesantren An-Nur Ngrukem Sewon 

Bantul. 
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21. 



 

26 
 

b. Interview 

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan 

cara mengajukan suatu pertanyaan dan dijawab pula secara lisan pula.
31

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 

dengan pembelajaran tahfidh di Madrasah dan komplek Pondok pesantren 

An-Nur Ngrukem Sewon Bantul. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis.
32

 Metode ini diperoleh dari mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, maupun surat kabar dan lain sebagainya 

yang berhubungan dengan Madrasah dan Pondok Pesantren An-Nur guna 

untuk mengetahui tentang jumlah peserta didik, letak geografis sekolah 

ataupun yang lainya, yang bersifat dokumen. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 

melakukan sintesa,menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
33
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Analisis data kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. Sedangkan untuk memperoleh kesimpulan digunakan cara berfikir 

induktif, yaitu cara berfikir untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum 

yang di dapat dari fakta khusus, seperti pengambilan kesimpulan dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket.
34

 

Berdasarkan kriteria ini, teknik yang digunakan adalah triangulasi, yaitu 

teknik pemeriksaan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.
35

 

Triangulasi yang digunakan dalam penlitian ini ialah: pertama, triangulasi 

sumber data dengan membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan 

hasil wawancara dicek dengan wawancara berikutnya. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan penulis dalam menganalisis data 

adalah dengan pendekatan deskriptif, artinya mendeskripsikan secara objektif 

dan sistematis pada data yang sudah ada. Supaya data yang ada dapat di teliti 

keabsahanya. Data deskriptif berupa kutipan-kutipan langsung dari hasil 

wawancara dan tulisan deskriptif sebagai hasil pengamatan di lapangan. Data 

tersebut digunakan supaya pembaca dapat langsung melakukan pengecekan 

apakah peneliti sudah bersifat logis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum terkait dengan penelitian ini, maka 

perlu dilakukan sistematika pembahasan yang berisikan rencana bab. Rencana bab 

ini terdiri dari empat bab sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan. bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan landasan teori, 

kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian yang meliputi (jenis penelitian, 

penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data, model analisa data), dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II akan dikemukakan tentang gambaran umum yang meliputi letak 

geografis madrasah dan pondok pesantren, sejarah madrasah dan pesantren, 

jumlah siswa dan guru. 

Bab III akan dikemukakan tentang deskripsi kurikulum pembelajaran 

tahfidh di sekolah dan pondok pesantren serta akan membahas tentang integrasi 

pembelajaran tahfidh di MAK dan pesantren. 

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian. Bagian 

ahir adalah daftar pustaka yang digunakan penulis sebagai referensi dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 



 

112 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian yang penulis lakukan di MAK al-Ma’had 

An-Nur dan pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul terhadap siswa 

dan santri yang mengikuti perogram tahfidh di atas, setidaknya ada beberapa 

kesimpulan yang merupakan hasil dari pembahasan skripsi ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Integrasi kurikulum tahfidh yang dibangun di dalam Madrasah Aliyah 

Keagamaan (MAK) al-Ma’had An-Nur dan Pesantren An-Nur merupakan 

sebuah upaya dari kedua belah pihak untuk mensinergikan sekaligus saling 

mengaitkan kurikulum dan pencapaian dalam hal tahfidh al-Qur’an untuk 

mencapai target hafalan yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan 

perbedaan tempat dan metode pendidikan yang dilakukan antara pihak 

pondok pesantren dan madrasah meniscayakan akan adanya sebuah upaya 

untuk saling mendukung untuk dapat bersama-sama membangun kualitas 

santri dan siswa dalam bidang tahfidh al-Qur’an. Jadi, meskipun keduanya 

mempunyai keberbedaan metode pembelajaran, namun mempunyai tujuan 

yang sama dengan cara mengintegrasikan kedua kurikulum yang telah 

dilaksanakan.  

2. Penyatuan visi misi Pesantren dan Madrasah Aliyah al-Ma’had An-Nur 

menjadi penghubung antara metode pembelajaran klasik dengan adanya 

lembaga pendidikan formal untuk memenuhi tuntutan zaman dan 
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menciptakan alumni yang hafidh dan hafidhah al-Qur’an. Kurikulum 

tahfidh  yang sistematis di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) al-

Ma’had An-Nur dan Pesantren An-Nur bertujuan membantu memperkuat 

hafalan para peseta didik yang mengikuti perogram tahfidz tersebut, baik 

di lingkup sekolah maupun pesantren. Adapun metode yang dilaksanakan 

dari keduanya adalah dengan sama-sama menggunakan metode klasik 

seperti setoran dan deresan yang diadopsi dari metode di pesantren, selain 

itu juga diiringi dengan test tertulis untuk menguatkan siswa-siswi dalam 

hal imla’ dan tiap setahun sekali diadakan musabaqah hifdh al-Qur’an 

(MHQ) di pesantren, sedangkan di madrasah dilaksanakan pada setiap satu 

semester untuk test kenaikan kelas.  

B. Saran  

Ada beberapa hal yang menjadi saran agar para siswa dan santri dalam 

menghafalkan al-Qur’an selalu mencapai hasil yang maksimal baik prestasi 

belajar di dalam sekolah maupun pesantren, yaitu : 

1. Tingkatkan dan kuatkanlah motifasi dalam menghafal dan memahami 

kajian al-Qur’an baik dengan metode mandiri maupun sima’an bersama, 

dan selalu istiqomah dalam melakukan pengulangan hafalan dan deresan 

secara kontinyu sehingga dengan begitu ayat-ayat yang telah dihafalkan 

tidak akan mudah terlupakan. 

2. Seiring dengan perkembangan zaman lakukanlah terobosan-trobosan yang 

inofatif dalam belajar dan menambah wawasan keilmuan, baik itu tentang 

ilmu-ilmu budaya, kesenian, politik dan juga teknologi. 
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3. Manfaatkan waktu seefektif mungkin untuk selalu belajar bersama dengan 

teman-teman komplek guna untuk menyambungkan emosi dan saling 

menularkan semangat kepada sesama peserta didik. 

4. Nilai-nilai keislaman yang baik dan sudah tertanam kuat ketika belajar di 

pesantren hendaknya untuk di jadikanlah contoh bagi orang lain dalam 

berperilaku, bersikap dan juga bermasyarakat.  

A. Penutup 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini 

karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki serta kurangnya 

pengalaman penulis. Oleh karena itu sumbangsih saran dan kritik yang 

konstruktif sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

Selanjutnya tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu terselesaikanyanya skripsi ini. Semoga amal baik 

tersebut diridhai Allah SWT. 

Demikian dari penulis sampaikan, semoga skripsi ini dapat memberi 

manfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. 
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Pedoman Observasi 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka penulis melakukan observasi 

langsung kepada obyek penelitian untuk memperoleh data-data tentang: 

1. Deskripsi MA Al Ma’had An-Nur dan Pondok Pesantren An-Nur Ngerukem 

Sewon Bantul. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz di MA Al Ma’had An-Nur dan Pondok 

Pesantren An-Nur Ngerukem Sewon Bantul. 

3. Keadaan guru, siswa, pengurus pondok dan para santri serta sarana-prasarana 

pendidikan yang menunjang dalam kurikulum pembelajaran Tahfidz 

Pedoman Dokumentasi 

Untuk melengkapi data-data yang peneliti perlukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan dokumentasi yang memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Sejarah berdirinya MA Al Ma’had An-Nur 

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren An-Nur Ngerukem Sewon Bantul 

3. Struktur organisasi MA Al Ma’had An-Nur 

4. Struktur organisasi Pondok Pesantren An-Nur Ngerukem Sewon Bantul 

5. Data guru berdasarkan status kepegawaian dan jabatan.  

6. Kurikulum Tahfidh di MAK al-Ma’had an-Nur  
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Pedoman Interview 

1. Seperti apa kurikulum dalam pembelajaran tahfidz di MAK An-Nur? 

2. Seperti apa kurikulum dalam pembelajaran tahfidz di pondok pesantren 

An-Nur? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfidz di MAK An-Nur? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfidz di pondok pesantren An-

Nur? 

5. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz di MAK 

An-Nur? 

6. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz di pondok 

pesantren An-Nur? 

7. Apakah ada target tertentu dalam menghafal Al-Qur’an di MAK Al 

Ma’had An-Nur?  

8. Apakah ada target tertentu dalam menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren An-Nur? 

9. Bagaimana dengan siswa yang tidak memenuhi target hafalan di MAK Al 

Ma’had An-Nur, apakah ada konsekuensi tertentu?  

10. Bagaimana dengan santri yang tidak memenuhi target hafalan di pondok 

pesantren An-Nur, apakah ada konsekuensi tertentu?  

11. Apa yang melatar belakangi MA Al Ma’had An-Nur untuk menetapkan 

kurikulum Tahfidz? 

12. Apakah Guru Tahfidz di MAK Al Ma’had An-Nur juga mengajar di 

pondok pesantren An-Nur? 
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13. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran Tahfidz di MAK Al 

Ma’had An-Nur, apakah ada keterkaitan dengan hafalan di pondok 

pesantren  An-Nur?  
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Gerbang Madrasah al-Ma’had An-Nur Ngerukem 

 

 

Halaman Pondok Pesantren pusat An-Nur Ngerukem 
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Seleksi Setoran hafalan siswa-siswi MAK 
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Kegiatan santri komplek MAK 
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Kegiatan santri komplek MAK 
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              Telp/HP    : 085702220226 

 Nama Orang Tua 

 Nama Ayah   : Irfandi 

 Pekerjaan   : Petani 

 Nama Ibu   : Sukimah 

 Pekerjaan   : Petani 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

MI Darussalam Katekan    : Lulus Tahun 2002 

MTs  Mu’allimin Katekan    : Lulus Tahun 2005 

MAN 1 Kota Magelang     : Lulus Tahun 2008 

Masuk UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
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